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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mempelajari Figih, bukan sekedar teori yang betaritang ilmu yang
jelas pembelajaran yang bersifat amaliah, harusgaretung unsur teori dan
praktek. Belajar Figih untuk diamalkan, bila bersiruhan atau perintah,
harus dapat dilaksanakan, bila berisi larangaryshdapat ditinggalkan atau
dijauhi. Oleh karena itu, Figih bukan saja untulketihui, akan tetapi
diamalkan dan sekaligus menjadi pedoman atau peagahigup. Untuk itu,
tentu saja materi yang praktis diamalkan sehaii-datahulukan dalam

pelaksanaan pembelajaranrya.

Pembelajaran Figih selama ini terjadi termasukMdi Raudlatus
Syubban Kincir Wegil Sukolilo Pati secara umum @rodg menuntut peserta
didik untuk mengejar hal yang bersifat pengetahdan mengesampingkan
aspek nilai serta keterampilan. Bahkan Kholik memgieakan bahwa banyak
orang bertanya tentang keefektifan Pendidikan Agalsiam dengan
fenomena degradasi moral atau kekeringan nilai alalgan masyarakat
beragama. Fenomena tersebut mengindikasikan gughat@ayak terhadap
makna Pendidikan Agama Islam, khususnya keefektf@lam membangun

afeksi dan keterampilan peserta diflik.

Sebagai contoh ati peserta didik Ml Raudlatus SgabKincir Wegil
Sukolilo belajar tentang teori pengurusan jenazatapi ketika mereka
menghadapi kondisi riil di masyarakat untuk mengujanazah merasa
kesulitan bahkan ada yang tidak mampu melaksangk&ariPeserta didik
dianjurkan untuk hidup sesuai tuntunan al-Qur'amman jangankan untuk

mengamalkan, membacanya pun masih belum bisa.t®elsdik tahu tentang
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bagaimana tata cara melaksanakan Haji, namun learnyaya mereka belum
tahu bagaimana melaksanaknnya. Peserta didik bekegasi khutbah dan
ceramah, namun ketika disuruh untuk melakukannyingkungan tempat

tinggalnya mereka tidak mampu.

Selain itu juga proses pembelajaran Figih di k&fadl Raudlatus
Syubban Kincir Wegil Sukolilo Pati yang dilakukanasih menggunakan
bentuk pembelajaran kalsik dengan mengandalkammedratanya jawab dan
resitasi, sehingga anak hanya mengetahui matgratarengetahui tata cara
secara paktek dari materi mereka dapat. Dilihatrdii ketuntasannya juga
pada materi yang membutuhkan praktek siswa kel Raudlatus Syubban
Kincir Wegil Sukolilo Pati masih dibawah KKM 70 hgmberkisar 50 % dari

seluruh jumlah siswa.

Kondisi seperti di atas menjadi tantangan bagi peaktisi pendidikan
dalam hal ini adalah guru. Arifin menjelaskan bahpara guru adalah
pemegang posisi kunci yang menentukan keberhapilases pendidikah.
Sejalan dengan hal ini Rooijakker mengatakan ba@bla kegagalan peserta
didik disebabkan oleh cara kerja gdrBerdasarkan hal ini maka guru dituntut
untuk meningkatkan proses pembelajaran agar sislib bktif, kreatif, dan

berhasil dalam belajarnya.

Kreatifitas guru Pendidikan Agama Islam amat séntdalam
keberhasilan proses pembelajaran. Guru Pendidikg@ma Islam yang kreatif
tidak hanya menjadi fasilitator dan dinamisatorilpsgerta didik, tetapi dapat
memberikan model dan makna yang signifikan tentapg arti dan makna
belajar agama Islam. Salah satu upaya yang biskullihn guru adalah
menjadikan dirinya sebagai teladan bagi para pesditiknya dalam
kehidupan sehari-hari, serta menerapkan metode glajatan yang mampu

melibatkan peserta didik secara aktif, kreatif d@nyenangkan.
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Sebagai guru Figih peneliti memiliki keinginan degpedulian untuk
melakukan penelitian tentang implementasi metodenbedéajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif dalam propembelajaran, serta
memberikan suatu model dalam mengaflikasikan m#&endidikan Agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang kKemd adalah metode
pembelajaran modeling.

Modeling adalah mendidik dengan memberi contohk Hagrupa
tingkah laku, sifat, cara berpikir dan sebagaingesti pada materi haji guru
memberikan model tentang manasik HAajModeling dapat berbentuk
demonstrasi, pemberian contoh tentang konsep aldivitas belajar.
Pelaksanaannya bisa berupa cara mengoperasikaatisesara melakukan
sesuatu, atau cara melafalkan suatu bahasa. Beaashal ini, maka
modeling sebagai suatu metode guru dalam membemeimtentang
bagaimana cara belajar.

Strategi ini memberikan kesempatan kepada pesedit duntuk
mempraktekkan ketrampilan spesifik yang dipelajari kelas melalui
demonstrasi. Peserta didik diberi waktu untuk nm@a&an skenario sendiri
dan menentukan bagaimana mereka mengilustrasikeankglan dan teknik
yang baru saja dijelaskan. Strategi ini akan sahggt jika digunakan untuk

mengajarkan pelajaran yang menuntut ketrampilderter®

Paham belajar aktif menurut Silberman di atas, negikdn satu
indikasi bahwa peserta didik yang belajar dengamaksimalkan potensi
inderawinya, maka akan berhasil dalam mencapaiatujpembelajaran.
Pernyataan Silberman ini juga memberikan pemahdmbwa pembelajaran
yang dilaksanakan secara konkrit dengan melibatddifitas peserta didik
jauh lebih baik dibanding dengan pembelajaran yhlafukan secara abstrak.

Berdasarkan hal ini, maka semakin konkrit pelaksan@embelajaran maka
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hasil yang dicapai akan semakin tinggi, demikiata pebaliknya semakin
pembelajaran ini dilaksanakan secara abstrak maka aemakin sedikit

informasi yang terserap dari seluruh informasi ydisgmpaikan.

Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarkuk menenliti lebih
jauh mengenai penerapan strategi pemodelaodegling) sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajararn Figiteri pokok Haji siswa
kelas V MI Raudlatus Syubban Kincir Wegil SukoliRati Tahun Ajaran
2010/2011

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas pemeétumuskan

permasalahan yaitu:

1. Bagaimana penerapan strategi pemodetauding) pada mata pelajaran
Figih materi pokok Haji siswa kelas V MI Raudlat8yubban Kincir
Weqgil Sukolilo Pati Tahun Ajaran 2010/20117?

2. Apakah penerapan strategi pemodelamdgling) dapat meningkatkan
hasil belajar pada mata pelajaran Figih materi gdKaji siswa kelas V
MI Raudlatus Syubban Kincir Wegil Sukolilo Pati Teh Ajaran
2010/20117

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang hendak dicapai adalah

1. Untuk mengetahui penerapan strategi pemodaiauding) pada mata
pelajaran Figih materi pokok Haji siswa kelas V Rudlatus Syubban
Kincir Wegil Sukolilo Pati Tahun Ajaran 2010/2011

2. Untuk mengetahui penerapan strategi pemodelmodding) bagi
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Figgiteri pokok Haji
siswa kelas V MI Raudlatus Syubban Kincir Wegil Slilk Pati Tahun
Ajaran 2010/2011.



D. Manfaat Pendlitian

Dengan adanya penelitian tindakan kelas yang perakukan ini,
diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan pited¢« yang terkait.
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku
a. Secara teoritis

Dapat memberikan masukan dan informasi secara t#mteqi
pemodelan pada mata pelajaran figih.
b. Secara praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagabettalam
mengembangkan siswanya terutama dalam hal prosebetgaran
figih, khususnya peningkatan hasil belajar.
b. Bagi siswa
Diharapkan pada siswa dapat terjadi peningkatarktikaa
belajar dan hasil belajar pada pembelajaran figih
c. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bamuskias
proses pembelajaran menggunakan strategi pemodeda mata

pelajaran figih.



